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Abstrak

Penggunaan lensa kontak (contact lens) kini semakin digemari di masyarakat,
terutama remaja perempuan (Prilia, 2011). Lensa kontak memiliki fungsi yang
sama dengan kacamata, yaitu digunakan untuk membantu mengatasi kelainan
refraksi. Pemakaian yang ada sekarang ini memiliki fungsi tidak hanya untuk
memperbaiki kelainan refraksi yang ada akan tetapi juga digunakan sebagai
sarana untuk memperbaiki ataupun menambabh nilai dari penampilan serta untuk
keperluan terapi (Chang, 2006). Saat ini pemakaian lensa kontak pada
masyarakat seringkali tanpa disertai pengetahuan tentang cara perawatan dan
penggunaan sehingga berpengaruh terhadap kesehatan mata. Pemakaian lensa
kontak memiliki banyak manfaat, tetapi pemakaian lensa kontak juga

menimbulkan berbagai dampak negatif.

Kata kunci : Lensa Kontak, Kesehatan Mata, Pengaruh Lensa Kontak

Abstract

Usage on Eye Health The use of contact lenses is now increasingly popular in
society, especially young girls (Prilia, 2011). Contact lenses have the same
function as glasses, which are used to help treat refractive errors. Current use
has a function not only to correct existing refractive errors but also to be used as
a means to improve or add value to appearance and for therapeutic purposes
(Chang, 2006). Currently, the use of contact lenses in the community is often
without knowledge of how to care and use them so that they affect eye health.
Wearing contact lenses has many benefits, but wearing contact lenses also has

various negative effects.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penulisan

Penggunaan lensa kontak (contact lens) kini semakin digemari di
masyarakat, terutama remaja perempuan. Lensa kontak memiliki fungsi yang
sama dengan kacamata, yaitu digunakan untuk membantu mengatasi kelainan
refraksi. Gangguan refraksi adalah gangguan penglihatan yang menempati
urutan pertama penyakit mata di masyarakat. Gangguan tersebut dapat diatasi
dengan kacamata atau lensa kontak.

Lensa kontak lunak atau yang lebih dikenal dengan soft contact
lensseringkali dijadikan salah satu gaya hidup, terlebih pada masyarakat
menengah ke atas. Penggunaan lensa kontak pada masyarakat seringkali tanpa
disertai pengetahuan tentang cara perawatan dan dampak negatif yang
diberikan oleh lensa kontak. Oleh sebab itu peneliti ingin membahas tentang
pengetahuan masyarakat terhadap penggunaan, cara perawatan, dan bahaya
lensa kontak yang dapat berdampak langsung pada mata.

Lensa kontak merupakan suatu hasil perkembangan teknologi di bidang
oftalmologi yang digunakan sebagai alternatif pengganti kacamata untuk

mengatasi kelainan refraksi mata. Lensa kontak adalah pilihan nomor satu bagi



banyak orang dengan kebutuhan visi koreksi. Bagi banyak orang, lensa kontak
memberikan fleksibilitas dan kenyamanan

Pemakaian yang ada sekarang ini memiliki fungsi tidak hanya untuk
memperbaiki kelainan refraksi yang ada akan tetapi juga digunakan sebagai
sarana untuk memperbaiki ataupun menambah nilai dari penampilan serta
untuk keperluan terapi. Lensa kontak banyak didapatkan di tempat
perbelanjaan umum. Banyak penjual dan pembeli yang kurang mengetahui
tentang lensa kontak secara menyeluruh, seperti pengetahuan tentang
dampaknya, kecocokan lensa kontak dengan kontur mata penggunanya tidak
diperhatikan.

Lensa kontak telah digunakan oleh jutaan orang setiap hari, mereka
berisiko terkena infeksi mata. Infeksi pada kornea yaitu keratitis adalah infeksi
yang paling umum yang terkait dengan penggunaan lensa kontak. Dampak
negatif yang lain yang dapat ditimbulkan seperti gangguan metabolisme mata
(hypoxia), kerusakan stroma, trauma endotel, timbulnya toksik dan alergi.
Tetapi dampak yang paling sering timbul adalah neovaskularisasi pada kornea
mata akibat hypoxia dan Kkeratitis yang disebabkan oleh bakteri yang
ditimbulkan akibat adanya stress dari penggunaan lensa kontak.

Diperkirakan saat ini terdapat 125 juta orang pengguna lensa kontak yang
tersebar di seluruh dunia, baik contact-lens untuk kepentingan koreksi ataupun
untuk kosmetik. Pengguna terbanyak terdapat di benua Asia dan Amerika,
dimana 38 juta pengguna berasal dari Amerika Utara kemudian 24 juta

pengguna berasal dari Asia dan 20 juta pengguna berasal dari Eropa.



Oleh sebab itu, pemakai lensa kontak perlu mengetahui jenis lensa kontak, cara
pemakaian, dan perawatan serta menjalankan prinsip penggunaan lensa kontak

yang tepat untuk mencegah terjadinya infeksi / komplikasi pada mata.
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